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ABSTRAK 

 

Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa angka Pengangguran pada Februari 2020 yaitu 3,67% 

mengalami peningkatan pada Agustus 2020 yaitu 4,74% kemudian mengalami penurunan pada Februari 2021 

dengan angka 4,33% dan mengalami peningkatan lagi pada Agustus 2021 menyentuh angka 4,95%. Salah satu 

upaya yang dilakukan pemerintah adalah pembentukan Balai Latihan Kerja untuk melatih masyarakat tenaga 

kerja untuk dilatih keterampilan. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan tingginya angka 

pengangguran di Provinsi Kalimantan Selatan terdapat banyak perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja 

namun tidak mampu terserap oleh pekerja lokal karena tidak memiliki keahlian dan rendahnya keterampilan 

yang dimiliki pencari kerja. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana pengaruh lembaga pelatihan kerja dalam 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan kualitas tenaga kerja. Metodologi penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jumlah populasi 112 orang dan 88 sampel, Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah Observasi, Kuesioner dan Dokumentasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis jalur. Hasil penelitian menujukkan bahwa lembaga pelatihan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap meningkatkan kualitas tenaga kerja secara parsial, kemudian lembaga 

pelatihan kerja dan meningkatkan kualitas tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap mengurangi 

pengangguran secara simultan sesuai dengan konsep sumber daya insani dan lembaga pelatihan kerja 

berpengaruh secara langsung secara parsial terhadap mengurangi pengangguran. 
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